
INTISARI 

Peningkatan permintaan energi yang disebabkan oleh pertumbuhan populasi 
penduduk dan menipisnya sumber cadangan minyak dunia serta permasalahan emisi 
dari bahan bakar fosil memberi tekanan kepada setiap negara untuk segera 
memproduksi dan mempergunakan energi terbaharukan. Salah satu energi 
terbaharukan adalah biomassa, Biomass dapat diperoleh dari limbah sisa-sisa hasil 
pertanian, seperti ( batok kelapa, jerami, kayu dll). Biomass digunakan sebagai bahan 
bakar pengganti bahan bakar fosil, yang digunakan sebagai bahan bakar pada 
Generatot Uap atau Boiler. 

Pemerintah melakukan sebuah penelitian melalui lembaga Kementrian ESDM 
(Energi Sumber Daya Mineral) dalam hal ini P3TKEB (Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Ketenagalistrikan Energi Baru) meneliti tentang mini 
power plant yaitu tentang pembuatan Boiler dengan bahan bakar biomass untuk skala 
10 kW. Pada tahun 2008 P3TKEB membangun mini Power Plant tersebut, akan tetapi 
setelah Power Plan tersebut dibangun, power plan mengalami kendala hingga 
sekarang. Hal ini karena hasil dari output yang dihasilkan dari boiler tersebut tidak 
sesuai dengan yang diharapkan yakni 10 kW.  

Untuk itu perlu dilakukan penelitian ulang tentang boiler tersebut. Adapun 
penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa faktor penyebab hasil yang kurang 
maksimal, yaitu tentang pembakaran, kapasitas uap masuk yang kurang, desain 
boiler, kalor banyak yang terbuang. Untuk itu saya melakukan penelitian dengan cara 
menghitung ulang boiler tersebut. Mengidentifikasi  Generator Uap (boiler) ESDM 
yang sudah ada,dalam hal ini tentang existing energi dan desain Generator Uap 
tersebut, kemudian jika terdapat hasil existing yang mengalami  minor, redesign  
kembali akan tetapi desain ulang tersebut tidak dilakukan secara total. 

 

Kata kunci : generator uap, pipa air, biomassa ,arang batok kelapa, existing, redesign  

 

Perhitungan Ulang Generator Uap Pipa Air Berbahan Bakar  Arang Batok  Kelapa dengan Daya 10 kW
Hasil
Rancangan  Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi  Ketenagalistrikan Energi Baru ESDM 
Martyas Prakos Widi Nugroho, Ir. Fauzun, S.T. M.T.,, Ph.D., IPM., ASEAN.Eng
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Halaman Judul
	Halaman Pengesahan
	Halaman Pernyataan
	Halaman Naskah Soal
	Halaman Persembahan
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel
	Daftar Lampiran
	Daftar Notasi dan Singkatan
	Intisari
	Bab I Pendahuluan
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Tujuan 
	1.5. Manfaat
	1.6. Metode Perancangan
	1.7. Susunan Tugas Akhir

	Bab II Dasar Teori
	2.1. Klasifikasi Generator Uap
	2.2. Proses Termodinamika Pada Generator Uap
	2.3. Sirkulasi Air
	2.4. Bagian - bagian Utama Generator Uap
	2.5. Bagian - Bagian Penunjang generator Uap
	2.6. Perancangan thermal
	2.7. Rancangan Mekanikal

	Bab III Pembakaran
	3.1. Komposisi Bahan Bakar
	3.2. Nilai Kalor Bahan Bakar
	3.3. Reaksi Pembakaran bahan bakar
	3.4. Kebutuhan udara pembakaran
	3.5. Komposisi gas asap
	3.6. Menentukan kebutuhan kalor
	3.7. Menentukan efisiensi pembakaran
	3.8. Menghitung komponen pembakaran
	3.9. Menentukan heat available
	3.10. Menentukan temperatur pembakaran

	Bab IV Dapur dan Pipa Didih Radiasi
	4.1. Perhitungan awal dapur
	4.2. Menentukan dimensi furnace
	4.3. Merencanakan pipa didih radiasi
	4.4. Menentukan penyerapan kalor pada dinding dapur
	4.5. Rancangan mekanikal pipa didih
	4.6. Perhitungan rugi kalor melewati dinding
	4.7. Perhitungan Efisiensi Boiler Setelah Redesain

	Bab V Ekonomiser
	5.1. Perhitungan Awal
	5.2. Neraca kalor
	5.3. Penurunan Tekanan Gas Asap
	5.4. Rancangan Mekanikal Pipa
	5.5. Perhitungan rugi kalor melewati dinding

	Bab VI Drum dan Header
	6.1. Perencanaan drum atas
	6.2. Perencanaan header dapur

	Bab VII Cerobong Fan dan Pompa
	7.1. Perhitungan Cerobong
	7.2. Perhitungan Fan
	7.3. Pompa

	BabVIII Penutup
	8.1. Kesimpulan

	Daftar Pustaka
	Lampiran

